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ABSTRAK 

Profesi direktur musik sekarang ini mulai mendapat peran dalam gereja-

gereja kristen kontemporer, khususnya di kalangan Gereja Bethel. Terdapat banyak 

gereja kristen di Indonesia yang belum menempatkan direktur musik dalam struktur 

organisasinya. Demikian pula belum adanya pedoman terkait tata kelola 

pertunjukkan khususnya untuk musik gereja.  Namun perkembangan teknologi di 

negara-negara maju mendorong gereja internasional beraliran kharismatik untuk 

menempatkan direktur musik dalam struktur organisasinya guna mengelola 

peribadatan maupun pertunjukan musik. Penelitian ini adalah mengkaji peranan 

direktur musik Gereja Bethel Indonesia Keluarga Allah Yogyakarta, khususnya 

GBI Keluarga Allah The Star. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kancah. 

Peneliti langsung terjun ke lapangan secara partisipatif dan melakukan 

pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Gereja Bethel Indonesia Keluarga Allah 

Yogyakarta telah memenuhi harapan jemaat dalam memajukan musik gereja 

dengan memberikan peran penting kepada direktur musik. Direktur musik 

diberikan tugas dan kewenangan untuk merancang dan mengatur musik 

peribadatan. Penelitian ini menjelaskan profil, tugas, dan kreativitas direktur musik 

serta mendokumentasikan kegiatan musik gereja. 

Kata Kunci: Kreativitas, direktur musik, musik gereja  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Musik tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, karena musik adalah 

bagian dari kehidupan dan perkembangan jiwa manusia (Kamtini, 2005:60). Musik 

merupakan salah satu media komunikasi untuk mengekspresikan diri. Setiap 

kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari musik. Seperti diketahui bahwa musik 

merupakan bahasa universal. Perjalanan manusia tidak pernah luput dari pengaruh 

musik. Begitu besarnya pengaruh musik tersebut membuat dunia ini seakan tersisa 

begitu sepi tanpa adanya alunan musik yang terdengar. Musik dapat memberi 

perubahan dalam diri individu manusia, bahkan dapat membentuk karakter 

manusia, sejak manusia itu berada dalam rahim ibunya. (Pekerti, 2005:13). 

Musik sudah ada dari zaman prasejarah dan sampai sekarang memiliki 

perkembangan yang sangat pesat dikarenakan semakin canggihnya teknologi masa 

kini. Bukan hanya musik populer, namun genre dan jenis musik lainnya pun 

bermunculan dan mengalami perkembangan dalam masyarakat atau komunitas-

komunitas tertentu. Musik juga merupakan hal yang penting dalam sebuah ibadah 

gereja di zaman modern ini. Demikian juga dengan musik religi atau musik rohani. 

Musik memegang peranan penting, dalam sebuah lagu juga perlu dipelajari, 

terutama untuk membantu menciptakan suasana yang baru dengan mengaransemen 

lagu-lagu lama dengan gaya yang baru. Segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia 

memiliki tujuan, termasuk bermusik. Musik dimainkan dengan berbagai macam 

tujuan yang merupakan salah satunya untuk melakukan penyembahan terhadap 

sesuatu, ini adalah sifat dasar dari manusia yaitu menyembah, mengagumi ataupun 
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memuja sesuatu atau seseorang. Objek penyembahan utama pada dasarnya adalah 

Tuhan, sehingga banyak bermunculan ekspresi-ekspresi penyembahan manusia 

kepada Tuhan. Musik adalah salah satu yang paling sering digunakan. Berbagai 

agama menggunakan musik sebagai media penyembahan mereka terhadap Tuhan 

termasuk agama Kristen.  

Diawali oleh Martin Luther King Jr, seorang tokoh kulit hitam Amerika 

yang membawa pengaruh musik ke gereja-gereja Kristen kulit hitam di Amerika. 

Ini berbeda dengan musik aliran agama Katolik yang bersifat liturgis. Musik di 

gereja aliran agama Kristen protestan lebih ekspresif. Gereja Kristen pada 

peribadatannya mengelola musik yang pujian dan penyembahan. Pujian dan 

penyembahan, terdapat pada awal Ibadah yang biasanya berupa lagu-lagu yang 

dinyanyikan bersama jemaat. 

Dalam kehidupan umat Kristen, musik mendapat posisi dan peranan yang 

paling mulia dalam ibadah. Beberapa ungkapan yang digunakan untuk memuji 

Tuhan pada mulanya dirancang dalam bentuk musik (Maz 69:31 & Ayub 38:7). 

Musik sudah merupakan bagian dari ibadah terhadap Allah, musik dan ibadah tidak 

dapat dipisahkan. Pada GBI Keluarga Allah sebagai salah satu gereja aliran 

kharismatik dan tidak terlepas dari peranan musik itu sendiri yakni sebagai media 

dalam ibadah. 

Gereja Bethel Indonesia Keluarga Allah Yogyakarta disingkat GBI KA 

Yogyakarta merupakan salah satu gereja kharismatik yang telah mengalami 

perjalanan sejarah yang cukup panjang. Secara historis, GBI KA sebuah gereja yang 

berdiri di Solo pada tahun 1989 yang terdiri dari 7 orang yang setiap saat berdoa 

dan berkumpul dirumah Pdt. Obaja Tanto Setiawan dikota Solo. Gereja ini 
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berkembang dengan pesat hingga ke kota-kota lain seperti, Jogja, Jakarta, 

Magelang, Wonogiri, Semarang, Klaten, Bandung, dll. Selain itu, GBI KA juga 

berkembang melalui stasiun radio (Impact Fm-Yogyakarta), stasiun televisi TATV 

(Terang Abadi Televisi-Solo). Melalui kedua media elektronik ini, dampak dari 

perkembangan Gereja KA semakin terasa diberbagai daerah. Jemaat/umat yang 

beribadah di GBI KA wilayah Indonesia saat ini telah mencapai 30.000 jiwa. 

Sampai sekarang tercatat ada 20 Gereja cabang yang dimiliki GBI  Keluarga Allah 

(https://gbika.org/index.php/gereja/). 

Pujian dan penyembahan dikatakan mampu membawa jemaat untuk 

menerima jamahan Tuhan. Namun seringkali konsentrasi jemaat sering terganggu 

oleh suasana musik yang terputus karena tempo yang tidak stabil, aransemen musik 

yang tidak selaras, dan transisi antar lagu yang tidak mulus. Beberapa orang 

berpendapat bahwa seorang direktur musik itu hanya memimpin sebuah musik. 

maka peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih lanjut tentang direktur musik 

melalui studi kasus di Gereja Bethel Indonesia (GBI) Keluarga Allah Yogyakarta 

(GBI Keluarga Allah Yogyakarta).  

B. Rumusan Masalah 

  Adapun rumusan masalah yang diperoleh berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Seberapa penting peran direktur musik pada Gereja Bethel Indonesia Keluarga 

Allah Yogyakarta? 

2. Apa saja kreativitas direktur musik pada Gereja Bethel Indonesia Keluarga 

Allah Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, dapat diperoleh beberapa tujuan dari 

penelitian ini:  

1. Untuk mengetahui peran direktur musik bahwa Gereja Bethel Indonesia 

Keluarga Allah Yogyakarta telah memberdayakan seorang direktur musik 

untuk mengembangkan musik gereja di lingkungannya. 

2. Untuk mengetahui kreativitas direktur musik pada Gereja Bethel Indonesia 

Keluarga Allah Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan yang bermanfaat bagi direktur 

musik, khususnya menambah wawasan untuk para direktur musik dalam 

menangani tim musik di Gereja. 

2. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang aspek-aspek 

peranan direktur musik. dan dapat menjadi literatur bagi yang akan melakukan 

penelitian lanjutan baik dengan topik yang sama maupun sejenis.  

E. Tinjauan pustaka 

  Tinjauan pustaka merupakan peninjauan pustaka–pustaka yang terkait 

(review of related literature). Tinjuan pustaka berfungsi sebagai peninjauan 

kembali (review) pustaka (laporan penelitian dan sebagainya) tentang masalah yang 

berkaitan dengan penelitian. Tidak harus selalu identik dengan bidang 

permasalahan yang dihadapi, tetapi bisa saja yang memiliki hubungan seiring dan 
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berkaitan (collateral). Fungsi peninjuan kembali pustaka yang berkaitan merupakan 

hal yang mendasar dalam penelitian. Leedy (1997) menyatakan bahwa semakin 

banyak seorang peneliti mengetahui, mengenal, dan memahami tentang penelitian–

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya (yang berkaitan erat dengan topik 

penelitiannya), semakin dapat dipertanggung jawabkan caranya meneliti 

permasalahan yang dihadapi.  

  Penelitian ini mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan pembahasan yang dikaji untuk memperkuat bukti bahwa penelitian ini 

masih asli dan belum pernah ada yang meneliti. Adapun beberapa penelitian yang 

relevan dan beberapa referensi diuraikan sebagai berikut. 

  Allan P. Meriam (1964) Anthropology of Music. Allan P. Merriam pada bab 

IV mengemukakan tentang fungsi musik yakni musik sebagai ekspresi emosional,  

musik sebagai menikmati keindahan, musik sebagai representasi simbol, musik 

sebagai respons fisikal, musik sebagai fungsi hiburan, musik sebagai norma sosial, 

musik sebagai validasi lembaga sosial dan ritual keagamaan, musik sebagai 

integrase sosial, musik sebagai komunikasi, musik sebagai kontinuitas dan stabilitas 

kebudayaan. 

  Dalam buku berjudul The Ministry of Music, Kenneth W. Osbeck 

menjelaskan  tentang bahwa untuk mencapai sebuah program musik yang efektif 

dan utuh dalam gereja, biasanya dibutuhkan usaha dan kesabaran. Ada banyak 

kendala seperti: rasa puas diri, minimnya latar belakang bermusik, tradisi, dan 

prasangka. Begitu pula generasi muda saat ini harus secara sadar mengerti bahwa 

musik ibadah berbeda dengan musik pada umumnya, sehingga baik fungsi maupun 

cara bermain musik harus sangat diperhatikan. 
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  Guntur Eko Prasetyo (2019) dalam artikel yang berjudul “Roles and 

Responsibilities of Music Director”. Membahas peran dan tanggung jawab seorang 

direktur musik pada stasiun radio untuk memahami bagaimana peran, tanggung 

jawab, dan cara kerja mereka didalam penyiaran radio. Radio Geronimo dan 

Swaragama FM di Yogyakarta, Indonesia, dipilih sebagai lokasi penelitian. 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Temuan dalam penelitian ini adalah direktur musik yang mempunyai hak 

penuh dalam menentukan musik yang akan mengudara di radio. Direktur musik 

juga mengawasi berjalannya jenis-jenis dan macam musik yang diputar saat siaran 

berlangsung agar tidak keluar dari ketentuan dan visi misi yang telah dibuatnya. 

Artikel ini memberikan penjelasan bahwa seorang direktur musik dan radio ikut 

berperan dalam membentuk selera musik yang berkembang dimasyarakat. 

  Sabar Pria Gunawan (2016) dalam karya ilmiah yang berjudul, “Analisis 

Kebijakan Musik Director Dalam Menjaga Segmentasi Pasar di Stasiun Radio”. 

Penulisan ini membahas tentang peran Direktur Musik dalam membuat kebijakan. 

Ia menjelaskan elemen-elemen kebijakan yang efektif, yaitu dengan melakukan 

Penelusuran, Perencanaan, dan Pemilihan Tindakan. Karya tulis ini lebih berfokus 

pada sistem pemasaran dan bidang komunikasi dimana setiap keputusan 

mempunyai rintangan sendiri seperti perbedaan selera antara direktur musik yang 

membuat daftar lagu dan penyiar yang akan memutarkan lagu tersebut. Dalam karya 

tulis ini juga memaparkan bahwa harus memiliki adanya saling pengertian antara 

direktur musik dan penyiar guna mendapatkan hasil dari kebijakan yang efektif dan 

mencari titik tengah seperti komposisi daftar lagu yang bisa disesuaikan dengan cara 

berkomunikasi lebih aktif. 
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  Sandra Resty Evitasari (2013). “Peran Musik Director Radio Jiz FM (Studi 

Kasus tentang Peran direktur musik dalam Membuat Format Musik di Radio 

JizFM)”. Skripsi ini membahas peranan musik director di Radio Jiz FM. Dalam 

karya tulis ini terdapat kajian peran direktur musik dengan lebih terfokus pada 

penyusunan program-program musik. Selain itu, karya tulis ini juga memaparkan 

tinjauan historis dan fungsi dari direktur musik. 

  Brigida Berta Widyati Epipeni (2015) “Efektivitas Struktur Organisasi, 

Manajemen Dan Kepemimpinan Penyelenggaraan Konser, Studi Kasus: Program 

Tahunan Di Smkn 2 Kasihan, Bantul (Smm) Yogyakarta.” Tesis ini membahas 

tentang pelaksanaan program konser kegiatan tahunan di Smkn 2 Kasihan, Bantul 

(Smm) Yogyakarta dimana karya tulis ini memfokuskan pada efektifitas 

manajemen, stuktur organisasi dan kepemimpinan melalui penyelenggaraan konser 

program tahunan tersebut. Karya tulis ini juga membahas tentang fungsi-fungsi 

manajemen dan pengembangan struktur organisasi kepemimpinan sebuah 

pertunjukkan. 

  Tinjauan pustaka berikutnya adalah buku yang ditulis Hamdju (Hamdju, 

1979) dalam bukunya berjudul Pengetahuan Seni Musik, menjelaskan tentang garis-

garis besar pengajaran dibidang studi seni musik. Adapun materi yang disajikan 

dalam buku ini antara lain: notasi balok, tangga nada, tempo, dinamika, interval, 

kres dasn mol, lingkaran kwin, cara menentukan dasar nada lagu dan disertai lagu-

lagu pilihan. Dalam penulisan karya tulis ini, buku tersebut dipakai untuk dijadikan 

landasan teori terkait dengan selak beluk materi mengenal notasi balok. 

  Tinjauan pustaka berikutnya adalah buku yang ditulis oleh (Sukatmi 

Susanti, 2001) dalam bukunya yang berjudul Inkulturasi Gamelan Jawa, 
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Philosophy Press, Yogyakarta. Pada Bab III hal 39-42 membahas tentang 

penggabungan unsur-unsur musik, termasuk didalamnya musik etnis yang 

merupakan salah satu usaha mencari identitas di era ini, Filsafat hidup masyarakat 

Jawa yang berkaitan dengan seni budaya dan perkembangan religi yang dianut 

masyarakat Jawa. 

  Tinjauan pustaka berikutnya adalah buku yang ditulis oleh Sukatmi (SS, 

2004) dalam bukunya yang berujudul Nada-Nada radikal, Phanta Rhei B ooks, pada 

bagian refleksi, hal. 134-136 membahas tentang disensus musik yang merujuk pada 

seni atau musik. Dalam buku ini juga menjelaskan tentang adanya bagi masing-

masing kelompok untuk dapat berkembang melalui edukasi atau pendidikan 

karakteristiknya masing-masing. Dari beberapa kumpulan buku semuanya saling 

berkaitan dengan judul penelitian. Baik itu dari segi teknik, judul lagunya, maupun 

komposernya. 

F. Metode Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Penelitian kualitatif deskriptif yaitu prosedur penelitian yang memberikan informasi 

yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial yang diteliti sehingga 

menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan atau gambar tidak 

menekankan pada angka (Sugiyono, 2016:231). Metode penelitian digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek secara alamiah. Peneliti terlibat sebagai instrumen 

kunci. Teknik pengumpulan data secara triagulasi gabungan (Sugiyono, 2016:24). 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena 

yang dialami subjek penelitian, diantaranya: peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individu maupun kelompok, dan beberapa 
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deskripsi untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 

penyimpulan yang sifatnya induktif (Sugiyono, 2016:228). 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena ingin memberikan 

informasi yang bermakna, atau ilmu pemahaman yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah (Sugiyono, 2016:233). Penggunaan metode kualitatif 

didasari oleh data-data yang terkumpul, baik dari sumber primer yang berupa hasil 

observasi yang mana apabila diukur menggunakan angka-angka maupun statistik 

akan sulit disimpulkan. Menggunakan metode kualitatif, data yang berupa tulisan 

dan gambar yang meliputi perilaku, aktivitas dan peristiwa yang terjadi pada proses 

penerapan dalam penelitian di GBI KA The Star Yogyakarta dapat dipahami dan 

disimpulkan dengan menggunakan deskripsi kata-kata dan gambar. 

  Data yang terkumpul diuraikan untuk mendapatkan hasil yang berupa 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini disusun berupa Tugas Akhir yang berwujud 

karya tulis atau skripsi. Pada metode ini dilakukan dengan mengikuti teknik-teknik 

pada penelitian yaitu: 

1. Studi Pustaka 

  Pada tahapan ini penulis mencari sumber-sumber kepustakaan yang dapat 

memperkuat penulis untuk melakukan suatu penelitian. peneliti akan mencari dan 

mempelajari referensi-referensi yang terkait dengan masalah penelitian. Sumber-

sumber kepustakaan diperoleh dari buku-buku direktur musik, serta beberapa 

pengantar sebuah manajemen. Sumber pustaka yang berkaitan dengan situasi 

anggota jemaat di Gereja Bethel Indonesia  diambil dari tulisan Ps Djohan Handojo. 
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2. Observasi 

  Observasi dilakukan di GBI KA The Star Yogyakarta memilki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses yang dilakukan oleh direktur musik dalam mengolah 

kreativitas aransemen musik pada Ibadah di GBI KA The Star Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan observasi pastisipasi pasif (passive participation) ialah 

peneliti memposisikan diri sebagai pengamat tanpa ikut terlibat dalam secara 

langsung dengan objek yang diamati (Sugiyono, 2013:312). Dalam kegiatan 

observasi, peneliti melakukan pengamatan secara langsung aktivitas kegiatan 

Ibadah, materi dalam mengaransemen sebuah lagu, metode komunikasi yang baik 

dengan tim musik, kemudian mencatat informasi-informasi yang didapat 

sebagaimana yang telah disaksikan selama penelitian. Melalui kegiatan observasi 

secara langsung ini, diharapkan dapat memperoleh data-data tambahan sebagai hasil 

penelitian. Baik melalui wawancara langsung maupun melalui pengumpulan 

dokumentasi dalam proses penelitian. 

3. Wawancara 

  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti, 

tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam (Sugiyono, 2013:317). Dalam wawancara ini dilakukan dengan cara 

tidak terstruktur sehingga tidak menemukan pedoman wawancara yang tersusun 

secara sistematis. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas yang tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2013:320) 
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sedangkan proses wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini berlangsung 

secara tatap muka (face to face). Adapun pihak yang dijadikan sebagai responden 

yaitu Bapak Dian Irwanto selaku seorang direktur musik dari tahun 2004 sampai 

sekarang di GBI KA The Star Yogyakarta. Proses wawancara dilakukan dengan alat 

bantu handphone untuk merekam serta alat tulis untuk mencatat hasil wawancara.  

4. Dokumentasi 

  Dokumentasi yang dijadikan sumber pendukung dalam penelitian ini adalah 

foto hasil wawancara dengan Direktur Musik GBI KA The Star dan video musik 

hasil dari kreativitas olahan lagu seorang direktur musik dalam Ibadah Raya di GBI 

KA The Star Yogyakarta. Selain teknik-teknik penelitian tersebut diatas, penelitian 

ini dikuatkan dengan adanya pendekatan musikologis yang terkait dengan musik 

gereja, baik secara kesejarahan, teori musik, praktik dalam berolah musik gereja dan 

seterusnya. 

5. Instrumen Penelitian  

  Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumennya atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan 

membuat kesimpulan atas temuannya, sehingga yang diteliti menjadi lebih jelas dan 

bermakna (Sugiyono, 2016:235). Sesuai dengan pendapat Sugiyono tersebut, maka 

alat penelitiannya adalah peneliti itu sendiri atau human instrument, hal itu 

dilakukan karena apabila memanfaatkan alat penelitian lain selain manusia, maka 

akan sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan 

yang ada dilapangan. Peneliti sebagai alat penelitian utama bertindak secara 
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langsung mengamati proses penerapan memimpin sebuah tim musik dengan 

mendirect secara keseluruhan setiap pemainnya pada saat Ibadah berlangsung di 

GBI KA The Star Yogyakarta. Oleh karena itu, peneliti dapat dengan mudah 

memahami serta menilai situasi dan aktivitas yang terjadi dilapangan. Satu subjek 

yang telah menyatakan ketersediaannya tersebut adalah Bpk. Dian Irwanto seorang 

direktur musik yang sudah menjabat sebagai direktur musik selama 12 tahun di GBI 

Keluarga Allah. Penelitian dilakukan dengan cara wawancara melalui offside (face 

to face) secara langsung dikarenakan kantor Beliau ada di GBI KA The Star 

Yogyakarta. Narasumber sudah pernah memainkan dan menampilkan beberapa 

hasil dari olahan kreativitas dalam mengaransemen sebuah lagu di Ibadah-Ibadah 

manapun. Bahkan banyak sudah menghasilkan karya sendiri baik dari single, iklan, 

dll.  Wawancara dilaksanakan pada 18 April 2021, 16 Mei 2021, 8 Juni, dan terakhir 

26 Juni 2021 yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan mulai dari hal umum 

tentang musik, sejarah direktur musik, Fenomena yang terjadi pada saat Ibadah, 

hingga ke spesifik yang berkaitan dengan judul yang dipakai peneliti yaitu tentang 

direktur musik di GBI KA The Star dan fenomena kreativitas berolah musik yang 

tepat. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi terkait apa yang 

dibutuhkan peneliti dalam menggali informasi tentang judul yang diambil.  

  Sumber yang telah diwawancara oleh peneliti sudah pernah memainkan 

ataupun menghasilkan banyak karya lagu baik dari ciptaan baru maupun aransemen 

sebuah lagu. Subjek sudah memulai memasuki menjadi seorang direktur musik pada 

tahun 2014, dan sudah selama 18 tahun kurang menjadi seorang direktur musik di 

GBI KA Yogyakarta. Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil wawancara, 

bahwa menjadi seorang direktur musik memanglah tidak mudah dan hasil olahan 
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kreativitas aransemen lagu Medley “Tak ada tandingannya-Mujizat Besar” 

merupakan hasil dari kreativitas direktur musik tersebut. Harus memiliki skill 

bermusik yang tinggi dan pandai berkomunikasi dengan baik juga diperlukan. 

G. Sistematika penulisan 

  Penelitian ini ditulis dalam sistematika penulisan yang terdiri dari empat 

bab. Penulisan ini diawali dengan Bab pertama, yaitu pendahuluan yang membahas 

tentang latar belakang yang mengemukakan alasan peneliti dalam pemilihan konsep 

penulisan. Selanjutnya adalah dengan rumusan masalah yang akan disampaikan. 

Berikutnya adalah menetapkan tujuan dan manfaat penelitian, dan terdapat juga 

tinjauan pustaka yang digunakan sebagai acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian. Dilanjutkan dengan menetapkan metode penelitian yang akan digunakan 

agar sesuai dengan topik yang akan dibahas, dan bagian terakhir dari bab pertama  

adalah sistematika penulisan yang berisi tentang bagaimana peneliti dalam 

penelitian ini dilakukan secara sistematis. Pada bab kedua berisi latar belakang 

historis dan teoritis tentang GBI KA, struktur organisasi GBI KA. Bab ketiga 

merupakan bagian pembahasan tentang organisasi direktur musik, pengertian secara 

luas dari direktur musik, dan contoh lagu hasil dari kreativitas olahan musik GBI 

KA The Star Yogyakarta. Terakhir yaitu bab keempat berisi kesimpulan dan saran. 
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